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MOTTO 

 

“Pelajarilah Al Quran, kelak di hari Kiamat ia akan menemui ahlinya saat ia 
(pembacanya) sangat memerlukan bantuannya”1 

(Abu Umamah) 

  

                                                            
1Abu Al-Faqih Laits Samarqandi,Penerjemah Imam Abu Taqyuddin, Tanbihul Ghafilin, 

(Malang: Darul Ihya, 1986), hal 419 



 



vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

SKRIPSIINISAYAPERSEMBAHKANUNTUKALMAMATER 
TERCINTA 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

  



vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

لسلام على اشرفالأنبياء او ةلحمد الله ربّ العالمين، اشهد ان لااله إلاّاالله و أشهد انّ محمّدا رسول االله والصلا

 sمحمّد وعلى آله وصحبه اجمعين، امّا بعد سيدنا والمرسلين

PujidansyukurpenulispanjatkankehadiratIlahi Rabbi, Allah SWT, yang 

telahmelimpahkanrahmatdannikmat-Nya yang 

tidakterhitungbanyaknya.SalawatdansalamsemogatetaptercurahkepadajunjungankitaN

abi Muhammad Saw, yang telahmenuntunmanusiakepadajalan yang 

lurusuntukmencapaikebahagiaanduniadanakhirat. 

Skripsiinimerupakankajiansingkatmengenai Profesionalisme guru PAI dalam 

pembelajaran membaca Al-Quran di SMPN 1 Prambanan 

Sleman.Penulismenyadaribahwapenyusunanskripsiinitidakdapatterwujudtanpabantua

n, bimbingandandorongandariberbagaipihak.Olehkarenaitu, 

dengansegalakerendahanhati, penulismengucapkanterimakasihkepada: 

1. DekanFakultasTarbiyahdanKeguruanUniversitas Islam NegeriSunanKalijaga 

Yogyakarta. 

2. KetuadanSekretarisJurusanPendidikan Agama Islam 

FakultasTarbiyahdanKeguruanUniversitas Islam NegeriSunanKalijaga 

Yogyakarta. 



viii 
 

3. Ibu Dr. Hj.Marhumah, M.Pd, selakupenasihatAkademiksekaligus pembimbing 

skripsi yang senantiasamemberikan arahansarandorongansemangat dan motivasi 

disela-sela kesibukannya kepada penulis sehingga penulisan skripsi ini dapat 

selesai. 

4. SegenapDosendanKaryawanFakultasTarbiyahdanKeguruanUniversitas Islam 

NegeriSunanKalijaga Yogyakarta. 

5. Ibunda Hj.Siti Mahmudah.MSI dan AyahandaDrs. H.A Badawi yang takhenti-

hentinyamendoakandanmendorongpenulis agar segeramenyelesaikanskripsi. 

Semogakeringatketulusanibudan ayah dibalasdengansurga-Nya. Amin. 

6. Segenapkeluarga, kedua kakak M. Abu Salim S.Hum, S.H, Iffaty Zamimah 

S.Thi, tante Siti Syariah S.Ag dan kedua keponakanku Tata dan Ali Elja 

yangsenantiasamenjadisemangatbarubuatpenulis. 

7. Sahabat-sahabatku Mursyida, Ainy, Fatma, dan keluarga besar PAI 2 serta 

keluarga besar Kumpulan pemuda RT 04 Blunyah yang selalu memberikan saran 

dan kritiknya, jasa kalian akan selalu terukir dihatiku. 

8. Kepada teman-teman istimewaku Rasya, Neng Syifa dan Anisah D.M yang 

selalu menanamkan motivasi, masukan dan semangat sehingga terselesaikan 

penulisan skripsi ini. 

9. Seluruh guru dan karyawan SMPN 1 Prambanan Sleman, yang tidak mungkin 

disebutkan satu persatu.Terimakasihatasnasehat dan ribuanmutiara yang 

diberikan. 



ix 
 

10. Semuapihak yang telahikutberjasadalampenyusunanskripsiini, yang 

tidakmungkindisebutkansatupersatu. 

Tiadaucapanterindahselaindoa.Semogaamaldankebaikan yang 

telahdiberikandapatditerimaoleh-Nya.Amin. 

Yogyakarta, 29Juni 2012 M 
09 Sya’ban1433 H 

Penulis, 
 
 

Mira Khoirunnisak 
NIM. 08410063 



x 
 

ABSTRAK 

  

 MIRA KHOIRUNNISAK. Profesionalisme Guru PAI dalam Pembelajaran 
Membaca Al Quran Di SMP N 1 Prambanan Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 
2012. 

 Latar belakang masalah dalam penelitian ini idealnya peranan guru PAI amat 
besat untuk membimbing peserta didik dalam mengambil sikap ketika menghadapi 
permasalahan yang muncul dalam agama. Oleh karena itu Profesionalisme guru PAI 
sangatlah perlu pemerintah perhatikan, agar peserta didik mengetahui hukum-hukum 
agamanya, sehingga dapat menyikapi suatu permasalahan dengan 
bijaksana.Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan dan menganalisis secara 
kritis tentang profesionalisme guru PAI dalam pembelajaran membaca Al Quran di 
SMP N 1 Prambanan sleman. 

 Penelitia ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil lokasi SMP 
N 1 Prambanan Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah 
data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi terhadap data yang telah 
berhasil dikumpulkan serta dengan metode pengumpulan data, yakni dengan 
Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan: (1) Proses Profesionalisme guru PAI dalam 
pembelajaran membaca Al Quran di SMPN 1 Prambanan Sleman diterapkan dengan 
adanya penerapan materi, metode, media, dan evaluasi dalam setiap pembelajarannya. 
Hal ini dilakukan agar dalam proses pembelajaran membaca Al Quran dapat mudah 
diterima peserta didik.(2) Hasil dari profesionalisme guru PAI dalam pembelajaran 
membaca Al Quran di SMPN 1 Prambanan Sleman antara kelas VII dengan kelasVIII 
sangat berbeda. Pada kelas VII hasil dari pembelajaran tidak lanngsung dievaluasi, 
yakni hanya pada ujian akhir sekolah, sehingga hasil akan diketahui kurang lebih dua 
tahun kemudian. Sedang pada kelas VIII hasil profesionalisme guru PAI dalam 
pembelajaran membaca Al Quran langsung di dapat diketahui hasil dari evaluasinya, 
sebab satu persatu peserta didik diwajibkan untuk membaca Al Quran secara 
individu. Maka disini guru PAI langsung dapat mengetahui hasil peserta didik yang 
hasilnya berbeda-beda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan 

kualitas manusia. Pendidikan akan berhasil apabila hasilnya akan mampu 

membawa perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai 

sikap pada diri peserta didik. Pendidikan merupakan usaha maengubah tingkah 

laku peserta didik dengan menggunakan pengajaran agama.Hasil atau tingkah 

laku yang diharapkan meliputi tiga aspek yaitu, pertama aspek kognitif, meliputi 

perubahan-perubahan dalam segi penguasann ilmu pengetahuan dan 

pengembangan ketrampilanyang dipergunakan untuk menggunakan pengetauan 

tersebut.Kedua aspek afektif, meliputi perubahan-perubahan segi mental, perasaan 

dan kesadaran.Ketiga aspek psikomotorik, meliputi perubahan-perubahan dalam 

segi tindakan psikomotorik.1 

Guru adalah sosok yang mengabdikan diri dengan panggilan jiwa dan hati 

hati nuraninya. Guru dengan kemuliaannya dalam menjalankan tugas tidak akan 

mengenal rasa lelah ataupun putus asa dalam memmbagikan ilmunya kepada 

peserta didik.  Karena kemuliaannya, maka pantaslah jika guru mendapat gelar “ 

Pahlawan tanpa tanda jasa”. Oleh karena itu dalam sejarah pependidikan, tentu 

seorang gurulah yang awal muncul , baru kemudian murid dan infrastuktur lain 

yang terkait dengan paradigma pengelolaannya, lihat saja KI Hajar Dewantara, 

                                                            
 1 Zakiyyah Darajat, dkk, MetodikKhusus Pengajaran Agama Islam,(Jakarta: Bumi Aksara,1995), 
hal. 197.  

1 
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R.A Kartini, Dewi Santika dan tokoh-tokoh pendidikan lainnya, mereka adalah 

guru yang yang kemudian menciptakan sebuah pendidikan.2 

Dengan adanya opini dari masyarakat seperti diatas, semestinya pemerintah 

sudah lebih dahulu untuk memperhatikan kondisi pendidikan Negara yang 

notabennya adalah bentuk wajah dari kemajuan suatu bangsa, oleh karena itu 

peran awal pemerintah adalah penyempurnaan kualitas guru yang nantinya akan 

berpengaruh pada proses dan hasil pendidikan, begitu pula  menyusul dari segi 

kurikulum dan sarana prasarana. Dengan hal ini diharapkan bangsa akan 

mempunyai guru-guru yang professional dan sistem pendidikan yang ideal. 

Dalam Undang- undang Republik Indonesia tentang guru dan dosen pada 

bab III pasal 7 telah jelas dipaparkan tentang prinsip dari profesionalitas guru dan 

dosen yaitu: 

1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealism 

2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 

ketakwaan dan akhlak mulia 

3. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 

bidang tugas 

4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas 

5. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan 

 

                                                            
2http://smpn1gumukmas02.blogspot.com/2011/11/profesionalisme-guru.html(diunduh 

pada Senin 13 februari 2012 pukul. 15.26) 
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6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja 

7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat 

8. Memiliki jaminan perlindunganhukum dan melaksanakan tugas 

keprofesionalan dan 

9. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal- hal 

yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru3 

Guru PAI mempunyai peranan yang besar dalam membimbing peserta didik 

dalam mengambil sikap ketika menghadapi permasalahan yang muncul terutama 

dalam hal agama, baik ahlak, ibadah maupun mu’amalah. Oleh karena itu 

profesionalisme guru PAI sangatlah  perlu pemerintah  perhatikan agar peseta 

didik mengetahui hukum-hukum sehingga dapat mensikapi suatu permasalahan 

dengan mengambil keputusan yang bijak terhadap permasalahan yang dihadapi.  

Profesionalisme guru PAI dalam pembelajaran membaca Al-Quran di SMP 

N 1 Prambanan Sleman dapat dikatakan kurang mengena, maksudnya dalam 

proses, guru hanya menyimak peserta didik dalam membaca Al-Quran secara 

bersama-sama. Hali ini tidak akan efektif  dan tidak akan maksimal apabila 

tuntutan guru professional adalah menjadikan peserta didik bisa  membaca 

alquran secara individual.  

Masalah dan kendala yang dihadapi guru SMP N 1 Prambanan Sleman 

dalam menerapkan keprofesionalannya adalah ketika tadarus Al-Quran masih 

banyak peserta didik yang belum bisa membaca Al-Quran dengan lancar dan 

                                                            
3Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2008), 

hal. 228 
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kurangnya waktu dalam pembelajara membaca Al-Quran atau tadarus, sehingga 

hal ini menjadi masalah tersendiri bagi guru PAI di SMP N 1 Prambanan.4 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di ambil rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1.  Bagaimana bentuk proses dari profesionalisme guru PAI dalam pembelajaran 

membaca   Al-Quran pada peserta didik di SMP N 1 Prambanan Sleman? 

2.  Bagaimana hasil dari profesionalisme guru PAI dalam pembelajaran membaca 

Al-Quran pada peserta didik di SMP N 1 Prambanan Sleman? 

 
C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui Profesionalisme guru PAI di SMP N 1 Prambanan 

Sleman dalam pembelajaran membaca Al-Quran. 

b. Untuk mengetahui proses dan hasil profesionalisme guru PAI pada 

peserta didik di SMP N 1 Prambanan Sleman dalam pembelajaran 

membaca Al-Quran? 

2.  Sedangkan manfaat dan kegunaan penelitian ini adalah:  

a. Menambah wawasan atau pengetahuan peneliti sebagai calon pendidik. 

b. Sebagai bahan tinjauan kembali untuk guru agar lebih giat dalam 

mengembangkan diri untuk menghadapi permasalahan pendidikan agama 

                                                            
4 Wawancara dengan Bapak Muntholib, Guru PAI di SMP N 1 Prambanan Sleman pada 14 

Desember 2011 
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yang akan menghadang terutama dalam pembelajaran membaca           

Al-Quran pada peserta didik. 

c. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 

Untuk manfaat dan kegunaan penelitian secara teoretis adalah guru 

memberikan pendidikan secara sengaja kepada peserta didik dalam 

pertumbuhannya (jasmani dan rohani) agar berguna bagi diri sendiri dan 

masyarakat.5 Sedangkan secara praktis adalah baik buruknya hasil perkembangan 

anakitu terutama bergantung kepada pendidikan ( pengaruh-pengaruh) yang 

diterima anak itu dari berbagai lingkungan pendidikannya.6 

 

D. Kajian Pustaka 

Guna melengkapi sakripsi ini, maka penulis akan menggunakan beberapa 

pijakan dari skripsi-skripsi sebelumnya yang berkaitan dengan masalah 

profesionalisme pengembangan diri guru yaitu antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yazid An-Nashr yang berjudul 

“Profesionalisme guru fiqh pasca sertifikasi”kesimpulan dari skripsi ini 

bahwa profesinalisme guru fiqh tidak mengalami perubahan yang signifikan 

baik sebelum atau setelah sertifikasi.7 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Slamet Susilo yang berjudul” Profesionalisme 

Guru dalam mengelola sumber belajar di SMA 3 Yogyakarta” kesimpulan 

dari skipsi ini adalah Profesionalisme guru PAI dalam mengelola sumber 

                                                            
5 Ngalim Purwanto,Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya(2000), hal. 10 
6Ibid, hal. 123 
7 Yazid An Nashr, “Profesionalisme guru Fiqh pasca sertifikasi”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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belajar di SMA 3 Yogyakarta ditunjukan dengan kemampuan guru PAI dalam 

mengelola dan memanfaatkan sumber belajar. Pengelolaan sumber belajar di 

SMA 3 Yogyakarta melalui tiga tahapan: yaitu perencanaan dalam pemilihan 

sumber belajar, pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai 

sumber belajar, dan evaluasi terhadap penggunaan sumber belajar.8 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dedy Mustadjab yang berjudul 

“Profesionalisme Guru PAI dalam Implementasi Kurikulum berbasis 

Kompetensi” kesimpulan dari skripsi ini lebih condong pada perbedaan 

profesionalisme guru PAI pada konteks kurikulum sebelum dan sesudah 

kurikulum berbasis kompetensi. Adpun perbedaan terletak pada: 1) 

kompetensi guru dalam menyusun silabus, 2) membuat peta pembelajaran 

dan penilaian yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 3) menentukan 

sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 4) menerapkan 

pembelajaran denganmenerapkan konsep edutainment ( pembelajaran yang 

menyenangkan ).9 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih condong pada 

deskripsi profesionalisme guru PAI dalam pembinaan membaca  Al-Quran di 

SMP N 1 Prambanan Sleman. Kalau dicermati lebih dalam dari penelitian-

penelitian di atas, belum ada yang secara spesifik membahas tentang 

profesionalisme guru yang mengembangkan kemampuan religiusnya dalamproses 

                                                            
8Slamet Susilo, “Profesionalisme Guru PAI dalam mengelola Sumber Belajar di SMA 3 

Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 
9 Dedy Mustadjab, “Profesionalisme Guru PAI dalam Implementasi Kurikulum Berbasis 

Kompetensi”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 
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dan hasil pembelajaran.Sehingga penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian 

yang digunakan untuk melengkapi penelitian yang sudah ada. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelian 

tindakan kelas yang dilakukan secara langsung dalam pembelajaran, serta 

penelitian tentang profesionalisme guru PAI yang lebih spesifik meneliti 

kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Quran, sehingga diharapkan 

kemampuan peserta didik tidak hanya pada pelajaran PAI, namun kemampuan 

religiusnya juga terasah. 

 
E. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang Profesionalisme Guru 

a. Pengertian Profesionalisme Guru 

Profesionalisme merupakan sikap profesional yang berarti 

melakukan sesuatu sebagai pekerjan pokok sebagai profesi dan bukan 

sebagai pengisi waktu luang atau sebagai hobi belaka.Seorang 

profesional memiliki kebermaknaan ahli dengan pengetahuan yang 

dimiliki dalam melayani pekerjaan.Tanggung jawab atas keputusan baik 

intelektual maupun sikap, dan memiliki rasa kesejawatan untuk 

menjunjung tinggi etika profesi dalam suatu organisasi yang dinamis.10 

Profesional adalah  pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dan menjadi sumber penghasilan penghidupan yang 

                                                            
10 Sagala Syaiful, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hal. 1. 
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memerlukan suatu keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi 

standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.11 

Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang      

pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga bisa 

diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang 

mensyaratkan pengetahuan dan ketrampilan khusus yang diperoleh dari 

pendidikan akademis yang intensif.12 

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur formal, 

pendidikan dasar dasar dan pendidikan menengah.13 

Jadi ketika memang realitas membuktikan bahwa jika seorang guru 

belum dapat menjalankan tugas utama yaitu mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai danmengevaluasi peserta 

didik maka seorang guru belum dapat dikatakan professional dalam 

pembelajaran. 

b. Persyaratan Guru Profesional 

Martinis Yamin mengutip pendapat Umar Hamalik dalam bukunya 

proses belajar mengajar guru professional harus memiliki persyaratan 

yang meliputi: 

1) Memiliki bakat sebagai guru 

2) Memiliki keahlian sebagai guru 
                                                            

11 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, hal. 3. 
12 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal 45. 
13Undang-undang Reepublik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen .hlm 2 
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3) Memiliki keahlian yang baik dan terintegasi  

4) Memiliki mental yang sehat 

5) Berbadan sehat 

6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas 

7) Guru adalah manusi berjiwa pancasila 

8) Guru adalah seorang warga negara yang baik14 

Seorang guru professional dituntut dengan sejumlah persyarata antara 

lain:memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang memadai, memiliki 

kompetensi    keilmuan sesuai dengan bidang yang ditekuninya, memiliki 

kemampuan berkomunikasi dengan baik dengan anak didiknya, mempunyai 

jiwa kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja dan komitmen tinggi 

terhadap profesinya, dan selalu melakukan pengembangan diri secara terus 

menerus melalui organisasi profesi, internet, buku, seminar dan 

semacamnya.15 

Guru yang professional adalah guru yang memenuhi empat kompetensi 

dasar yaitu: 

a. Kompetensi Profesional 

Yang dimaksud dengan kompetensi professional ialah kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

                                                            
14 Matinis Yamin, Profesionalisasi Guru & Implementasi KTSP, (Jakarta:Gaung Persada Pres, 

2006), hal.7. 
15 Kunandar, Guru Profesional, hal. 50 
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memungkinkan membimbing peserta didik untuk memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.16 

Adapun ruang lingkup dari kompetensi professional guru ialah sebagai 

berikut: 

1) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi, 

psikologis, sosiologis dan sebagainya. 

2) Mengerti dan dan dapat menerapkan teori belajar sesuai denga taraf 

perkembangan peserta didik. 

3) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi 

tanggungjawabnya. 

4) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang 

bervariasi. 

5) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media, 

dan sumber belajar yang relevan. 

6) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 

pembelajaran. 

7) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik. 

8) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.17 

Sedangakan secara lebih khusus, kompetensi professional guru dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1) Memahami Standar Nasional Pendidikan, yang meliputi: 

a) Standar isi 
                                                            

16 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2008) 
hal. 135. 

17Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, hal. 135-136 
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b) Standar proses 

c) Standar kompetensi lulusan 

d) Standar pendidik dan tenaga kependidikan 

e) Standar sarana dan prasarana 

f) Standar pengelolaan 

g) Standar pembiayaan 

h) Standar penilaian pendidikan 

2) Mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yang 

meliputi: 

a) Memahami Standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD) 

b) Mengembangkan Silabus 

c) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

d) Melaksanakan pembelajaran dan pembentukan kompetensi 

peserta didik 

e) Menilai hasil belajar 

f) Menilai dan memperbaiki KTSP sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan kemajuan zaman 

3) Mengusai materi standar yang meliputi: 

a) Mengusai bahan pembelajaran (bidang studi) 

b) Mengusai bahan pendalaman (pengayaan) 

4) Mengelola program pembelajaran, yang meliputi: 

a) Merumuskan tujuan 

b) Menjabarkan kompetensi dasar 
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c) Memilih dan menggunakan metode pembelajaran 

d) Memilih dan menyusun prosedur pembelajaran 

e) Melaksanakan pembelajaran 

5) Mengelola kelas, yang meliputi: 

a) Mengatur tata ruang kelas untuk pengembangan 

b) Menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif 

 

6) Menggunakan media dan sumber pembelajaran, yang meliputi: 

a) Memilih dan menggunakan media pembelajaran 

b) Membuat alat-alat pembelajaran 

c) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka 

pembelajaran 

d) Mengembangkan laboratorium 

e) Menggunakan perpustakaan dalam pembelajaran 

f) Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar 

7) Menguasai landasan-landasan kependidikan, yang meliputi: 

a) Landasan Filosofis 

b) Landasan Psikologis 

c) Landasan Sosiologi 

8) Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik, yang 

meliputi: 

a) Memahami fungsi pengembangan peserta didik 
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b) Menyelenggarakan ekstra kurikulaer dalam rangka 

pengembangan peserta didik 

c) Menyelenggarakan bimbingan dan konseling dalam rangka 

pengembangan peserta didik 

9) Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah, yang 

meliputi: 

a) Memahami penyelenggaraan administrasi sekolah 

b) Menyelenggarakan admintrasi sekolah 

10) Memahami penelitian dalam pembelajaran, yang meliputi: 

a) Mengembangkan rencana penelitian 

b) Melaksanakan penelitian 

c) Menggunakan hasil penelitian untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

11) Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran 

a) Memberikan contoh perilaku keteladanan 

b) Mengembangkan sikap disiplin dalam pembelajaran 

12) Mengembangkan teori dan konsep dasar kependidikan 

a) Mengembangkan teori-teori kependidikan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik 

b) Mengembangkan konsep-konsep dasar kependidikan yang 

relevan dengan kebutuhan peserta didik 

13) Memahami dan melaksanakan konsep pembelajaran individual, yang 

meliputi: 
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a) Memahami strategi pembelajaran individual 

b) Melaksanakan pembelajaran individual.18 

Dari berbagai sumber yang membahas tentang profesionalisme guru 

secara khusus adalah: 

1) Selalu punya energi untuk peserta didik 

2) Punya tujuan jelas untuk Pelajaran 

3) Punya kterampilan mendisiplinkan yang efektif 

4) Punya ketrampilan menajemen kelas yang baik 

5) Bisa berkomunikasi dengan orang tua 

6) Punya harapan yang tinggi untuk peserta didik 

7) Pengetahuan tentang kurikulum 

8) Pengetahuan tentang subyek yang diajarkan 

9) Selalu memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya dalam proses 

pembelajaran 

10) Punya hubungan yang berkualitas dengan peserta didik19 

b. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik ialah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilinya.20 

 
                                                            

18Ibid, hlm 136-138 
19http://forum.thiking-art.co.id/forum.php( diunduh pada hari jumat 6 januari 2011 pukul 14.34) 
20Mulyasa, Standar Kompetensi dan sertifikasi Guru, hal. 75. 
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c. Kompetensi Kepribadian 

Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian ialah kemampuan 

kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, aktif dan berwibawa, menjadi 

teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 

Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya tehadap 

pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik.Kompetensi 

kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam 

membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan menggembangkan 

sumber daya manusia (SDM) serta mensejahterakan masyarakat, 

kemajuan Negara, dan bangsa pada umumnya. 

d. Kompetensi sosial  

Yang dimaksud dengan kompetensi sosial ialah kemampuan guru 

sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara 

efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga pendidikan, orang 

tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 

Kompetensi sosial mencakup perangkat perilaku yang menyangkut 

kemampuan interaktif yaitu kemampuan yang menunjang efektifitas 

interaksi dengan orang lainseperti ketrampilan ekspresi diri, berbicara 

efektif, memahami pengaruh orang lain terhadap diri sendiri, 

menafsirkan motif orang lain, mencapai rasa aman bersama orang lain, 

ketrampilan memecahkan masalah kehidupan seperti mengatur waktu, 
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uang, kehidupan berkeluarga, memahami nilai kehidupan dan 

sebagainya.21 

Sedikitnya terdapat tujuh kompetensi social yang harus dimiliki 

guru agar dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif, baik di sekolah 

maupun di masyarakat.Ketujuh kompetensi tersebut dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1) Memiliki pengetahuan adat istiadat baik social maupun agama 

2) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi 

3) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi 

4) Memiliki pengetahuan tentang estetika 

5) Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial 

6) Memiliki sikap yang benar tehadap pengetahuan dan pekerjaan 

7) Setia terhadap harkat dan martabat manusia.22 

2. Tinjauan tentang pembelajaran Al-Quran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 

yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.23 

Sedang Depag RI Dirjen Baga Islam Direktorat Madrasah dan PAI pada 

sekolah umum member batasan pembelajaran sebagai berikut: 

pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta 

                                                            
21 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan,(Bandung: Alfabeta, 

2009), hal. 1 
22Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, hal. 170 
23 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. Bumi Aksara, Jakarta.2003. hal. 57 
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didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah 

yang lebih baik.24 

b. Proses Pembelajaran Al-Quran 

Proses merupakan urutan yang berlangsung secara 

berkesinambungan, bertahap, terpikir, terpadu dan secara keseluruhan 

mewarnai dan memberikan karakteristik terhadap belajar mengajar.25 

Pembelajaran mempunyai pengertian kegiatan nyata yang 

mempengaruhi anak didik dalam situasi yang memungkinkan terjadinya 

interaksi antar guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan siswa dengan 

lingkungan belajarnya.26Belajar dan mengajar merupakan dua konsep 

yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa 

yang harus dilakukan seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran 

(sasaran didik), sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang harus 

dilakukan oleh guru sebagai pengajar. Dua konsep tersebut menjadi 

terpadu dalam satu kegiatan manakala terjadi interaksi guru-siswa, siswa-

siswa pada saat pengajaran itu berlangsung. 

Dalam proses pembelajaran, Al-Quran tidak semua guru PAI 

menerapkan pembelajarannya pada mata pelajaran PAI.Guru PAI yang 

kreatif dan sadar akan kebutuhan peserta didik tentang pengetahuan Al-

Quran biasanya menargetkan paserta didiknya untuk dapat mencapai 

                                                            
24 Departemen Agama RI, Dirjen Baga Islam Pedoman Umum Agama Islam Madrasah, 

Jakarta,2003.hal. 19 
25 Omar Hamalik, PendekatanBaru Strategi Belajar Mengajar berdasarkan CBSA, (Bandung:  Sinar 
Baru, 1991), hal. 4 

26 Nana Sujana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar 
Baru,1991) hal. 41. 
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kemampuan maksimal pada akhir semester, baik dalam membaca 

ataupun menulis dan memahaminya.Terkadang ada guru memberikan 

lebih dari pembelajaran Al-Quran di kelas, seperti qira’ah, dan tentang 

bacaan sholawat yang menurut guru tersebut sangat di butuhkan dan akan 

bermanfaat dikemudian hari oleh peserta didiknya. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh penelitimuntuk 

mengumpulkan, mengklasifikasikan menganalisis data yang ada ditempet 

penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dan pengetahuan, hal ini dungkap 

untuk mengungkap suatu kebenaran.27 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ialah penelitian lapangan (Field 

Research) yang termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif, oleh 

karena itu, dalam proses pengumpulan data, penulis langsung melalukan 

penelitian di lapangan. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Yang dimaksud adalah menentukan dan memilih populasi subjek 

penelitian, kaitannya dengan data yang dibutuhkan. Menurut Suharsimi 

Arikunto, subjek penelitian adalah: benda, hal atau tempat data untuk variabel 

penelitian melihat, dan yang dipermasalahkan.28Dalam penyusunan skripsi ini 

                                                            
27Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia, 1999), hal. 13 
28 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta. 1993, hal. 116 
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penulis memilih subjek penelitian di SMP N 1 Prambanan Sleman, yaitu guru 

PAI, dan peserta didik. 

3. Metode Pengumpulan data 

Dalam pengumpulan data diperlukan data yang valid dan bisa 

dipertanggung jawabkan serta mampu mewakili seluruh populasi yang 

diteliti. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penggumpulan 

data antara lain: 

a) Metode Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan orang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 

lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 

tertentu.29 Dalam hal ini digunakan wawancara bebas terpimpin yaitu  

pewawancara membawa kerangka pertanyaan, akan tetapi bagaimana  

pertanyaan itu diajukan dan irama pertanyaan, semua diserahkan kepada 

pewawancara. Adapun yang bertindak sebagai responden adalah guru 

PAI SMP N 1 Prambanan Sleman, dan peserta didik. 

b) Metode Observasi 

Metode observasi ialah kegiatan keseharian manusia dengan 

menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca 

indra lainnya seperti telingga, penciuman, mulut dan kulit.30 Dalam hal 

ini penulis bertindak sebagai peneliti, dengan observasi penulis berharap 

akan mendapatkan data akurat tentang gambaran umum SMP N 1 
                                                            

29 Mulyana Deddy, Metode Penelitian Kualitatif. ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2004), 
hal. 180. 

30Bungin burham, Penelitian Kualitatif.(Jakarta: Kencana. 2008).hal. 115 
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Prambanan Sleman dan juga data tentang profesionalisme guru PAI 

dalam pembelajaran membaca Al-Quran di SMP N 1 Prambanan Sleman. 

c) Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah salah satu  metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian sosial, pada intinya metode ini ialah 

metode yang digunakan untuk menelusuri data historis.31 Metode ini juga 

melengkapi data penelitian, penulis akan melakukan pengumpulan data 

dengan metode dokumentasi. Studi dokumentasi berawal dari 

menghimpun dokumen, memilih dokumen sesuai dengan penelitian, 

menerangkan serta mencacat dan menafsirkannya, serta menghubungkan 

dengan fenomena lainnya. 

Dalam hal ini penulis melakukan pengumpulan data dari buku, 

transkrip, catatan dan sebagainya yang terkait dengan profesionalisme 

guru PAI di SMP N 1 Prambanan Sleman. 

4. Analisis Data 

Adapun analisis yang digunakan adalah metode diskriptif kualitatif 

yaitu setelah semua data yang diperlukan terkumpul kemudian disusun dan di 

klasifikasikan, selanjutnya dianalisis dan diinterpresentasikan dengan kata-

kata sedemikian rupa untuk menggambarkan obyek-obyek penelitian disaat 

penelitian dilakukan, sehingga dapat diambil kesimpulan proporsional dan 

logis. 

                                                            
31Ibid, hal. 121 
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Teknis analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif 

kualitatif. Analisis deskriptif kuslitstif adalah cara analisis yang cenderung 

mengunakan kata-kata untuk menjelaskan (descrable) fenomena ataupun data 

yang didapatkan.32 

Dalam hal ini data-data hasil observasi, dokumentasi dan wawancara 

dianalisis kemudian ditarik kesimpulan secara umum tentang profesionalisme 

guru PAI dalam pembelajaran membaca Al-Quran di SMP N 1 Prambanan 

Sleman. 

 

 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan 

keshahihan data yang diperoleh.Pengujian validitas dilakukan dengan metode 

triangulasi.Metode triangulasi adalah srategi penelitian ganda, juga dikenal 

dengan istilah meta-metode ataumix methode, yaitu campuran antara metode 

kualitatif dan metode kuantitatif.33 Teknis triangulasi lebih mengutamakan 

efektifitas proses  dan hasil yang diinginkan, oleh karena itu triangulasi dapat 

diperoleh dengan menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan 

sudah berjalan baik, contohnya dengan mencocokkan antara data dengan 

catatan harian ketika penelitian, dan pastikan tidak ada data yang 

bertentangan.34 

                                                            
32Drajat Suharjo, Metedologi Penelitian dan Penulisan Laporan Ilmiah, (Yogyakaerta: UII pres, 

2003), hal. 12 
33Ibid, hal. 249. 
34Ibid, hal. 252. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematiaka pembahasan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

dibagi dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi dan daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai daribagian pendahuluan sampai 

bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan. 

Bab pertama, berisi tentang gambaran umum tentang penulisan skripsi yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematiaka 

pembahasan. 

Bab kedua, skripsi ini berisi gambaran umum tentang lokasi penelitian yaitu 

SMP   N 1 Prambanan Sleman, meliputi letak geografis, sejarah berdiri, struktur 

organisasi, keadaan guru, keadaaan peserta didik, identitas sekolah dan sarana 

prasarana yang ada di SMP N 1 Prambanan Sleman. 

Bab ketiga, berisi tentang pemaparan data serta analisis krisis tentang 

profesionalisme guru PAI dalam pembelajaran membaca Al-Quran di SMP N 1 

Prambanan Sleman. 

Adapun pada bagian terakhir, dari bagian inti ialah bab keempat. Bagian ini 

disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait denagn penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi.Dan dokumentasi yang dilakukan, 

penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan tentang profesionalisme guru PAI 

dalam pembelajaran membaca Al-Quran di SMPN 1 Prambanan Sleman. Adapun 

kesimpulan tersebut sebagai berikut: 

1. Proses Profesionalisme guru PAI dalam pembelajaran membaca Al Quran di 

SMPN 1 Prambanan Sleman ditampilkan dengan adanya penerapan materi, 

metode, media, dan evaluasi dalam setiap pembelajarannya. Bentuk lain 

seperti adanya tujuan pembelajaran,persiapan pembelajaran, adanya RPP dan 

pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran. Hal ini dilakukan agar dalam 

proses pembelajaran membaca Al Quran dapat mudah diterima peserta didik. 

Guru juga menampilkan sikap tanggung jawab, disiplin dan ramah dalam 

pembelajaran. 

2.  Hasil dari profesionalisme guru PAI dalam pembelajaran membaca Al Quran 

di SMPN 1 Prambanan Sleman antara guru kelas VII dengan guru kelasVIII 

sangat berbeda. Pada guru PAI kelas VII dapat disimpulkan bahwa hasil 

bentuk dari  profesionalisme belum ada pada beliau. Hal ini ditunjukkan pada 

belum tercapaikan berbagai standar kompetensi dalam mengajar dan masih 

banyaknya peserta didik yang belum dapat memahami dan mengikuti proses 

pembelajaran dengan maksimal. Sedangkan untuk hasil dari profesionalisme 

guru PAI pada kelas VIII dapat disimpulkan bahwa telah mencapai 
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profesionalisme, dengan adanya bukti bahwa beliau dapat memenuhi semua 

standar kompetensi dalam pembelajran, mudah bergaul, perhatian kepada 

peserta didik dan tercapainya tujuan pembelajaran membaca Al-Quran di 

SMP N 1 Prmbanan Sleman. 

B. Saran-saran 

a. Untuk Kepala Sekolah 

Demi tercapainya tujuan pendidikan agama yang plus pada sekolah 

umum, sebaiknya kepala sekolah menjalin koordinasi yang harmonis dengan 

guru PAI  yang ada, baik itu jalur formal atau non formal, dan berusaha untuk 

senantiasa mengamati perkembangan guru PAI di SMPN 1 Prambanan 

Sleman. Serta peningkatan kualitas guru PAI. 

b. Untuk Guru PAI 

1. Meningkatkan kembali kemampuan dalam menerapkan standar 

kompetensi, guna menyempurnakan profesionalisme pada guru, sehingga 

pembelajaran membaca Al Quran juga akan sempurna. 

2. Penerapan metodeyang tepat dan bervariasi dalam pembelajaran dan 

sesuai dengan kondisi peserta didik, sehingga tidak monoton dan 

membosankan. 

3. Senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga akan 

meningkatkatkan mutu dan kualitas pembelajarannya yang lebih baik 

pula. 
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c. Untuk Peserta Didik 

Peserta didik adalah objek dan sekaligus menjadi subjek pendidikan, 

hendaknya mereka sadar kewajibannya dan selalu mematuhi dan 

mengaplikasikan berbagai pengetahuan yang telah diperolehnya, sehingga 

tujuan PAI akan tercapai, dan menjadi peserta didik yang pintar secara 

intelektual dan berakhlak mulia. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur penulis selalu panjatkan kepada Allah SWT, atas rahma-Nya, 

dan begitu banyak nikmat, sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis 

berupa skripsi ini dengan segenap kemampuan yang ada.Penulis menyadari masih 

banyak kekurangan dan kesalahan di dalamnya, oleh karena itu, merupakan suatu 

kebanggan apabila ada koreksi, kritik dan saran guna meningkatkan kualitas di 

dalamnya.Penulis berharap agar karya tulis ini dapat memberikan manfaat dan 

tambahan intelektual bagi penulis sendiri khususnya dan para pemerhati pendidik 

pada umumnya. 

Pada akhirnya, hanya kepada Allah SWT.Jualah, penulis mengembalikan 

segala sesuatu sembari memohon semoga penulis diberikan kesempatan dan 

kemampuan membuka hati serta memasrahkan diri kepadan-Nya. 

Semoga apa yang penulis tulis dalam skipsi ini menjadi sebuah karya yang 

diridhoi Allah SWT. Dan bermakna bagi penullis serta siapapun yang 

membacanya 

Yoyakarta, 03 Juli 2012 

Penulis 
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KEADAAN KARYAWAN DI SMPN 1 PRAMBANAN SLEMANTh 2011/2012 

 

NO NAMA JABATAN/BAGIAN 
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2. Tugi Bendahara B.O.S 
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KEADAAN SISWA DI SMPN 1 PRAMBANAN SLEMANTh 2011/2012 

 

Kelas Pararel JumlahSiswa WaliKelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

VII 

A 19 17 36 Dra. Ch. 
SriningHastuti 

B 20 16 36 Wahyudin, SP.d 

C 19 17 36 AgusSriyanto, SP.d 
Jumlah 58 47 216  

 

 

Kelas Pararel 
JumlahSiswa 

WaliKelas 
Laki-laki Perempuan Jumlah 

VIII A 13 23 36 SirenaMulyaningsih, SP.d 

B 17 18 35 Hj. Sri SayektiHandayani, 

S.E 

C 19 17 36 YustinaSumiatun, SP.d 

Jumlah 49 58 107  

 

 

Kelas Pararel 
JumlahSiswa 

WaliKelas 
Laki-laki Perempuan Jumlah 

IX 

A 15 21 36 H. Muntholib, SA.g 

B 15 21 35 TutyPurwani,SP.d 

C 17 19 36 HeruBambangIstiyarta, 
S.Pd 

Jumlah 47 61 107  
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KEADAAN RUANG-RUANG DI SMPN 1 PRAMBANAN SLEMAN Th 

2011/2012 

 

NO JENIS RUANG KONDISI BANYAKNYA 

1. Ruangkelas Baik 9 Ruang 

2. Ruangtata Usaha Baik 1 Ruang 

3. RuangKepalaSekolah Baik 1 Ruang 

4. RuangWakasek Baik 1 Ruang 

5. RuangPerpustakaan Baik 1 Ruang 

6. Laboratorium IPA Baik 1 Ruang 

7. LaboratoriumKomputer Baik 1 Ruang 

8. LaboratoriumBahasa Baik 1 Ruang 

9. RuangKetrampilan Baik 1 Ruang 

10. Ruang BK Baik 1 Ruang 

11. RuangKantin Baik 2  Ruang 

12. Ruang UKS Baik 1 Ruang 

13. RuangPiket Baik 1 Ruang 

14. Ruang OSIS Baik 1 Ruang 

15. LapanganOlahranga Baik 1 Ruang 

16. Halaman Bauk 1 Ruang 

17. KamarMandiSiswa Baik 9 Ruang 

18. KamarMandi Guru Baik 4 Ruang 

19. Koperasi Baik 1 Ruang 

20. Mushola Baik 1 Ruang 

21. GudangSekolah Baik 1 Ruang 

22. GudangMushola Baik 1 Ruang 

23. Ruang  PenjagaSekolah Baik 1 Ruang 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal : 20 Maret 2012 

 Jam  : 09.00-12.00 WIB 

Lokasi   : SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data : SMP N 1 Prambanan Sleman 

 

Deskripsi Data: 

 Observasi ini merupakan pertama kali yang dilakukan penulis dengan tujuan 

untuk mengetahui letak geografis SMP N 1 Prambanan Sleman. Hal yang penulis 

amati antara lain batas wilayah dan keadaan sekitar. 

 Dari observasi lapangan, penulis memperoleh keterangan bahwa SMP N 1 

Prambanan Sleman terletak di dekat  perbatasan antara Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan Provinsi Jawa Tengah, yakni tepatnya di Madurejo Prambanan 

Sleman. Adapun batas wilayahnya adalah: 

1. Sebelah  Selatan dibatasi dengan Sekolah DasarNegeri Madusari. 

2. Sebelah Utara dibatasi dengan dusun Gumuk Madurejo. 

3. Sebelah Barat dibatasi dengan adanay Sekolah Menengah Atas 1 

Prambanan. 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan raya Prambanan-Piyungan. 

_____________ 

Interprestasi Data: 

SMP N 1 Prambanan Sleman terletak di kawasan yang sangat strategis karena terletak 

di pusat kota dan satu-satunya SMP N yang favorit di daerah tersebut. Hal ini dapat 

menarik minat para orang tua untuk menyekolahkan anak-anaknya ke SMP N 1 

Prambanan Sleman. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : 28 Maret 2012 

Jam  : 09.15-09.55 WIB 

Lokasi  : SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data : Penelitian di kelas VII C   

 

 Deskripsi Data: 

 

   Pada observasi kali ini adalah untuk pertama kalinya penulis 

melakukan observasi di dalam kelas, tepatnya di kelas VII C dengan guru 

pengampu ibu Siti Khomsiyatun. Proses pembelajaran diawali dengan sapaan 

dan salam dari guru, dilanjutkan dengan membaca doa yakni membaca QS. Al 

Fatihah dan doa belajar. 

   Dilanjutkan dengan pengamsenan hadir siswa. Setelah itu guru 

memulai dengan memerintahkan kepada peserta didik untuk menyimak ayat 

yang akan menjadi materi, yaitu QS. Ad Dhuha-QS. Al Zalzalah. Metode yang 

digunakan adalah membaca secara bersama-sama. Guru telah menyiapkan 

layar LCD dengan tampilan ayat materi, sehingga peserta didik yang tidak 

membawa Al Quran tetap dapat mengikuti pembelajaran. 

   Pada observasi kali ini peran guru terlihat kurang aktif, karena hanya 

kadang-kadang dalam mengikuti membaca Al Quran. 

 

___________________ 

Interpretasi Data: 

Observasi kali ini menunjukkan bahwa pembelajaran sudah berjalan sesuai 

dengan persiapan. Pembelajaran kali ini terlihat macam-macam dengan adanya 

peserta didik yang kompak dalam membaca Al Quran secara bersama-sama, 

namun guru masih kurang aktif.   
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : 30 Maret 2012 

Jam   : 10.00-10.35 WIB 

Lokasi   : Ruang guru piket  SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data    : Bp. H. Muntholib SA. g  

   

 

Deskripsi Data: 

 

  Informan adalah guru PAI kelas VIII dan IX SMP N 1 Prambanan 

Sleman. Wawancara ini dilaksanakan di ruang guru piket SMP N 1 Prambanan 

sleman. Adapun pertanyaan yang di ajukan adalah seputar profesionalisme 

guru PAI di SMP N 1 Prambanan Sleman. 

  Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa beliau adalah guru yang 

senantiasa mengutamakan keprofesionalannya dalam bidang pendidikan. Baik 

dalam pengajaran, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Hal itu beliau buktikan 

dengan semangatnya dalam mengajar, kedisiplinan berangkat kesekolah, dan 

tanggung jawab sebagai guru dan wali kelas. 

  Beliau juga menyatakan bahwa kesidiplinan, kesadaran, dan tanggung 

jawab adalah langkah awal untuk menjadi guru yang profesional. 

 

_______________ 

Interpretasi Data: 

Bp. H. Muntholib SA.g adalah guru yang senantiasa mengutamakan 

keprofesionalannya dalam bidang pendidikan. Baik dalam pengajaran, 

kedisiplinan, dan tanggung jawab. Hal itu beliau buktikan dengan semangatnya 

dalam mengajar, kedisiplinan berangkat kesekolah, dan tanggung jawab 

sebagai guru dan wali kelas. 



   

76 
 

Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : 03 April 2012 

Jam   : 09.00-09.15 WIB 

Lokasi   : Teras kelas VIII  A  SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data    : Bondan Cahyo Saputro 

 

 Deskripsi Data: 

  Informan adalah  peserta didik  SMP N 1 Prambanan Sleman kelas VIII 

A. Wawancara ini dilaksanakan di  teras kelas VII A  SMP N 1 Prambanan 

sleman. Adapun pertanyaan yang di ajukan adalah seputar profesionalisme 

guru PAI di SMP N 1 Prambanan Sleman. 

  Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Bp. H. Muntholib adalah 

guru yang asik, selalu menguasai materi, dekat dengan murid, ramah, suka 

bercanda, suaranya jelas dan lantang, penjelasannya mudah dipahami serta 

dekat dengan warga sekolah. 

  Adapun Ibu Siti Khomsiyatun, adalah guru yang kurang dekat dengan 

murid, mengusai materi tetapi, penjelasannya kurang dapat dipahami, 

membosankan dan kurang tegas. 

 

_______________ 

Interpretasi Data: 

Bp. H, Muntholib dapat mempunyai kepribadian yang bagus, dapat 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan jelas. Adapun Ibu Siti 

Khomsiyatun, kurang bisa menciptakan pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan. Serta  kepribadiannya yang kurang terbuka. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal  : 14 April 2012 

Jam    : 09.15-10.35 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas VIII B  SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data   : Penelitian di kelas VIII B 

 

Deskripsi Data: 

 Pada observasi kali ini adalah observasi di kelas VIII B, dengan guru 

pengampu Bp.H. Muntholib.  Proses pembelajaran diawali dengan sapaan dan 

salam dari guru, sdilanjutkan dengan membaca doa yakni membaca doa 

belajar. Materi kali ini adalah QS. Ali Imran ayat 1-5. Guru telah menyiapkan 

layar LCD yang bertayangkan materi ayat. 

  Semua siswa diwajibkan untuk membawa Al Quran, apabila tidak akan 

dikenakan hukuman. Dalam proses membaca secara bersama-sama sesekali 

guru keliling untuk mendampingi peserta didik. Peserta didikpun kali ini dapat 

kompak dalam membaca materi. Guru lebih spesifik dalam melihat, melatih 

perkembangan peserta didik dalam membaca ayat Al Quran, seperti menyuruh 

peserta didik yang tidak berjilbab untuk membaca ayat materi. Guru juga 

benar-benar mengawal setiap peserta didik yang disuruh membaca, sehingga 

guru dapat membenarkan, atau menyalahkan bacaan yang belum tepat. 

  Setelah selesai membaca secara bersama dan individu, maka untuk 

menutup pembelajaran guru memerintahkan untuk membaca kembali ayat yang 

menjadi materi secara bersama. 

_____________ 
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Interpretasi Data:Bp. H. Muntholib dalam proses pembelajaran telah berperan 

aktif untuk peserta didik, sehingga materi pembelajaran dapat tersampaikan 

dengan baik, serta dengan perhatiannya peserta didik dapat merasa nyaman. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal  : 14 April 2012 

Jam    : 09.55-10.35 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas VIII  A  SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data    : Penelitian di kelas 

 

 Deskripsi Data: 

  Seperti sebelumnya, Bp. H. Muntholib mengajak peserta didik untuk  

membaca secara bersama-sama dengan setiap peserta didik membawa Al 

Quran masing-masing. Materi kali ini adalah QS. Al Baqarah ayat 236-240. 

Setelah membaca secara bersama, guru menunjuk satu persatu peserta didik 

untuk mengulangi materi ayat, hal ini bertujuan agar guru dapat mengetahui 

seberapa kemampuan masing-masing peserta didik dalam membaca Al Quran. 

  Di kelas VIII A adalah kelas favorit, namun justru banyak ditemui 

peserta didik yang kurang lancar dalam membaca Al Quran. Dan masih ada 

peserta didik yang tidak memakai jilbab saat pembelajaran membaca Al Quran. 

 

 

______________ 

Interpretasi: 

Bp. H. Muntholib telah melalukan trik untuk mengevaluasi kemampuan peserta 
didik dalam membaca Al Quran, namun justru di kelas favorit masih banyak 
peserta didik yang kurang lancar dalam membaca Al Quran. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal  : 18 April 2012 

Jam  : 07.00-07.40 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas VIIB  SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data    : Penelitian di kelas 

 

Deskripsi Data: 

 Diawali dengan salam dan sapaan dari Ibu Siti Khomsiyatun, kemudian 

berdoa, dan pelajaran akan dimulai dengan guru memerintahkan peserta didik 

memperhatikan materi ayat pada layar LCD. 

 Pembelajaran pada jam pertama di sekolah, cenderung segar dan semangat, 

akan tetapi pada peserta didik kelas VII B justru terlihat ngantuk dan ngobrol sendiri, 

sehingga terlihat gaduh. Pada awalnya memang peserta didik terlihat kompak dalam 

membaca ayat Al Quran QS. Ad Dhuha- Al Fiil, namun karena berjalan dengan 

monoton, maka peserta didik terlihat bosan 

 Sesekali Ibu Siti Khomsiyatun memperingatkan pada peserta didik agar 

mengatur nafas ketika membaca Al Quran. 

 

____________ 

Interpretasi: 

Proses pembelajaran yang dibawakan oleh Ibu Siti Khomsiatun memang telah sesuai 

dengan persiapannya, namun masih kurang adanya variasi dalam pembelajran, 

sehingga peserta didik cenderung ngobrol sendiri dan membosankan. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal  : 18 April 2012 

Jam   : 08.20-09.00 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas VII  A  SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data    : Penelitian di kelas 

 

Deskripsi Data: 

 Pembelajaran diawali denagn berdoa, membaca QS. Al Fatihah dan doa 

belajar, serta di lanjutkan dengan pengabsenan. Kelas VII A dari awal pembelajran 

memang cenderung ribut dan gaduh, sehingga dalam pembelajran membca Al Quran 

terlihat tidak kompak. Banyak peserta didik yang masih sibuk sendiri. 

 Ibu Siti Khomsiyatun terlihat kewalahan menghadapi peserta didik kelas VII A 

ini, sehingga beliau juga kurang cermat dalam menyimak pembelajaran membaca Al 

Quran yang dibaca secara bersama. 

 

 

______________ 

Interpretasi: 

Dalam pembelajran membaca Al Quran pada peserta didik kelas VII A memang 

sangat diperlukan tenaga dan variasi dalam pembelajran. Sehingga guru siap dan tidak 

kewalahan untuk menghadapinya. Peserta didik VII A juga tidak kompak dalam 

proses membaca Al Quran secara bersama. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal  : 18 April 2012 

Jam   : 09.55-10.55 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas VIII  C  SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data    : Penelitian di kelas 

 

Deskripsi Data: 

 Seperti pembelajaran sebelumnya, pembelajaran diawali dengan membaca 

ta’awud, seeta sapaan Bp. H. Muntholib dengan cirinya yang khas. Hal ini dilakukan 

untuk menarik peserta didik agar semangat dalam pembelajaran. 

 Guru memerintahkan peserta didik untuk membaca secara bersama QS. Al 

Baqarah ayat 234-240. Dalam proses membaca secara bersama guru juga ikut 

membaca. Dan setelah selesai guru menunjuk satu persatu peserta didik untuk membca 

ayat materi. Dalam pembelajran kali iniBp. H. Muntholib mengutamakan peserta didik 

yang tidak memakai jilbab dalam pembelajaran. Beliaupun juga aktif dalam 

memerhatikan perkembangan peserta didik lain dengan memerintahkan pula untuk 

membaca ayat materi. 

 

_______________ 

Interpretasi: 

Bp.H.Muntholib dapat menarik peserta didik untuk semangat dalam pembelajaran 

membaca Al Quran, beliau juga telah aktif mengikuti perkembangan peserta didik 

dalam membaca Al Quran. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data:Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : 18 April 2012 

Jam   : 10.35-11.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Guru  SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data   : Ibu Siti Khomsiyatun 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah guru PAI kelas VII SMP N 1 Prambanan Sleman. Adapun 

wawancara dilaksanakan di ruang guru SMP N 1 Prambanan Sleman. Pertanyaan yang 

diajukan adalah seputar kemampuan peserta didik kelas VII dalam membaca Al 

Quran. 

 Darihasil wawancara dapat diketahui bahwa kemampuan anak itu berbeda-

beda, ada yang bagus adapula yang memeng belum pernah tau tentang al Quran. 

Sebagai guru kelas VII beliau menyampaikan secara garis besar peserta didik yang 

hampir semua dapat membaca Al Quran adalah mereka peserta didik kelas VII C. 

Banyak faktor penyebabnya, mungkin peran orang tua dan lingkungan yang 

mendukung perkembangan peserta didik dalam membaca Al Quran. Beliau juga 

menyampaikan bahwa peserta didik yang paling susah untuk di berikan materi adalah 

mereka yang kurang minat dengan pembelajaran ini. 

_________________ 

Interpretasi: 

IbuSiti Khomsiyatun menyampaikan bahwa untuk menjadikan peserta didik dapat 

membaca Al Quran itu dipengaruhi peran keluarga dan lingkungan, sebab apabila 

hanya pihak sekolah maka itu akan susah diberikan. Peserta didik secara garis besar 
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yang mudah memahami adalah peserta didik kelas VII C, dan peserta yang susah 

didekati dalam peroses pembelajaran adalah mereka yang kurang minat terhadap 

pembelajaran ini. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data:Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : 18 April 2012 

Jam   : 11.30-12.05 WIB 

Lokasi   : Teras Mushola SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data   : Bp. H. Muntholib 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah guru PAI kelas VIII SMP N 1 Prambanan Sleman. Adapun 

wawancara dilaksanakan di teras Mushola SMP N 1 Prambanan Sleman. Pertanyaan 

yang diajukan adalah seputar kemampuan peserta didik kelas VII dalam membaca Al 

Quran. 

 Dari hasil wawancara dapat diketahui, secara garis beras minat peserta didik di 

SMP N 1 Prambanan Sleman dalam pembelajaran membaca Al Quran itu masih 

rendah, dengan bukti banyaknya peserta didik yang tidak berjilbab dan tidak 

membawa kitab Al Quran saat pembelajran. Tindakan Bp. H. Muntholib untuk 

menimbulkan efek jera pada pesert didik dengan memberi tugas menulis ayat materi 

sebanyak 10 X terbukti kurang menjadi gertakan, sehingga cenderung diremehkan. 

 

________________ 

Interpretasi: 

Minat peserta didik untuk belajar membaca Al Quran di SMP N 1 Prambanan Sleman 

masih terhitung rendah, sebab masih banyak peserta didik yang kurang disiplin dan 

kurang menyadari bahwa itu adalah kebutuhan masing-masing. 
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data:Observasi 

 

Hari/Tanggal  : 23 Mei 2012 

Jam   : 09.55-10.35 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas VIII C SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data   : Penelitian di kelas 

 

Deskripsi Data: 

 Pembelajaran diawali dengan salam, doa dan pengabsenan oleh Bp. 

H.Muntholib. Kemudian beliau mempersiapkan layar LCD untuk menampilkan materi 

pembelajaran yakni QS. Al Baqarah ayat 241-245. 

 Tetap diawali dengan metode membaca secara bersama, dalam proses ini 

guru keliling untuk memerhatikan peserta didik, dan membenarkan tajwidnya atau 

panjang pendek suatu ayat. Guru juga aktik ketika satu persatu membaca ayat materi, 

sehingga guru bisa membenarkan kesalahan peserta didik dalam membaca Al Quran 

secara lebih spesifik. 

 

________________ 

Interpretasi: 

 Bp. H. Muntholib melakukan perhatian khusus pada peserta didik dalam proses 

pembelajaran membaca Al Quran dengan berkeliling mengamati satu persatu serta 

membenarkan tajwidnya atau panjang pendek suatu ayat. Sehingga beliua dapat 

spesifik dalam mengawal perkembangan peserta didik. 
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data:Observasi 

Hari/Tanggal  : 25 Mei 2012 

Jam   : 09.15-09.55 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas VIII  B  SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data   : Penelitian di kelas 

 

Deskripsi Data: 

 Pembelajaran di awali dengan salam dan doa, kemudian Bp. H.Muntholib 

menyapa peserta didik dengan ciri khasnya yang selalu menumbuhkan semangat di 

wajah peserta didik. 

 Sebelum mulai membaca, guru telah mempersiapkan layar LCD untuk 

menampilkan materi, selanjutnya guru keliling mengecek siapa saja yang tidak 

membawa Al Quran, terdapat dua peserta didik dan langsung keluar untuk mencari 

pinjaman ke kelas lain. 

 Guru memerintahkan untuk membaca QS. Ali Imron ayat 6-10 secara 

bersama, disini peserta didik terlihat sangat kompak dan terasa enjoy. Sesekali guru 

mengelilingi. Setelah membaca secara bersama guru menunjuk satu persatu peserta 

didik untuk membaca kembali. Ada hal unik pada pembelajaran kali ini, Wita peserta 

didik yang tidak memakai jilbab dan berpenampilan ala laki-laki (tomboy) justru 

terlihat lancar dalam membaca ayat secara individual. 

_________________ 

Interpretasi: 

Hal unik yang dihasilkan dari pembelajaran kali ini, Wita peserta didik yang tidak 
memakai jilbab dan berpenampilan ala laki-laki (tomboy) justru terlihat lancar dalam 
membaca ayat secara individual. 
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Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data:Observasi 

 

Hari/Tanggal  : 26 Mei 2012 

Jam   : 09.55-10.35 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas VIII  A  SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data   : Penelitian di kelas 

 

Deskripsi Data: 

 Pembelajaran di awali dengan salam dan doa, kemudian Bp. H.Muntholib 

menyapa peserta didik dengan ciri khasnya yang selalu menumbuhkan semangat di 

wajah peserta didik. 

 Di kelas favorit, guru terlihat aktif  mendampingi peserta didik dalam 

membaca QS. Al Baqarah ayat 241-245 yang secara bersama. Namun demikian justru 

peserta didik memperlihatkan bahwa mereka tidak kompak, sehingga peran guru 

sangat aktif. Dalam mendampingi, guru lebih banyak keliling untuk melihat 

perkembangan peserta didik. 

 

 

______________ 

Interpretasi: 

Pada kelas favorit, justru peran aktif Bp. H. Muntholib terlihat lebih ekstra. Dengan 

cenderung berkeliling dalam proses membaca, guru dapat tetap menjaga kekompakan 

peserta didik. 
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Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data:Observasi 

 

Hari/Tanggal  : 30 Mei 2012 

Jam   : 07.00-07.40 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas VIIB  SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data   : Penelitian di kelas 

 

Deskripsi Data: 

 Pembelajaran dibuka dengan membaca QS. Al Fatihah dan doa belajar serta 

pengabsenan. Ibu Siti Khomsiyatun mempersiapan layar LCD untuk menampilkan 

materi yakni QS. Ad Dhuha- An Nash. 

 Metode membaca secara bersama tatap diterapkan dan berlangsung kurang 

lebih 10 – 15 menit. Kadang guru keliling untuk mendampingi, tapi kadang juga guru 

tidak ikut membaca ayat materi, sehingga peserta didik terlihat lesu tanpa adanya 

peran aktif guru mereka. 

 

 

_____________ 

Interpretasi: 

Ibu Siti Khomsiyatun kadang kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran, 

sehingga peserta didik terlihat jenuh dan lesu. 
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Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal  : 30 Mei 2012 

Jam   : 08.20-09.00 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas VII  A  SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data   : Penelitian di kelas 

 

Deskripsi Data: 

 Kelas VII A, kelas yang terkenal paling bandel dan susah diatur, begitu pula 

Ibu Siti Khomsiyatu bila menghadapinya dalam pembelajaran. Setelah salam, doa dan 

pengabsenan, guru mulai menampilkan layar LCD yang bertayangkan QS.Al Zalzalah- 

An Nash, 

 Membaca secara bersama, kurang kompak, cenderung tidak memperhatikan 

dan bila di denagr tersa berantakan. Peran aktif gurupun tak henti, namun memang 

peserta didik yang sebagian besar susah diatur menjadikan kegaduhan di kelas. 

Sehingga guru tidak dapat menyimak dengan jelas, guru menjdi tidak cermat dalam 

membenarkan panjang pendek materi ayat. Peseta didik yang membaca hanya 

terdengar suara peserta didik perempuan saja. 

________________ 

Interpretasi: 

Peran aktif Ibu Siti Khomsiyatun memang sudah ada, akan tetapi peserta didik 

yangsebagian besar susah diatur menjadikan kegaduhan di kelas. Sehingga guru tidak 

dapat menyimak dengan jelas, guru menjdi tidak cermat dalam membenarkan panjang 

pendek materi ayat. Peseta didik yang membaca hanya terdengar suara peserta didik 

perempuan saja. 
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Catatan Lapangan 16 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal  : 30 Mei 2012 

Jam   : 09.15-09.55 WIB 

Lokasi   : Ruang kelas VII  C  SMP N 1 Prambanan Sleman 

Sumber Data   : Penelitian di kelas 

 

Deskripsi Data: 

 Di awali dengan salam, sapa dan doa Ibu siti Khosiyatun memulai 

pembelajaran hari ini. Materi ayat yang ditampilkan pada layar LCD adalah QS. Al 

Alaq- Al Kaustar. 

 Duduk di bangku belakang menjadikan sebagian peserta didik laki-laki tidak 

serius dalam pembelajarannya, sehingga guru terkadang memperingatkan dengan 

berkeliling. Mereka cenderung ngobrol dan mainan HP saat pembelajaran 

berlangsung. Sehingga pembelajaran kali ini kurang terlihat semangat, apalagi peran 

guru yang hanya sesekali memperhatikan ketidak aktifan peserta didik. 

 

__________________ 

Interpretasi: 

Pembelajaran kali ini cenderung kurang aktif, sebab masih banyak peserta didik yang 

duduk di belakang dan asik dengan obrolan dan HP mereka. Peran aktif guru juga 

kurang, sehingga pembelajaran kali ini terlihat kurang semangat. 
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FOTO DOKUMENTASI LOKASI SMPN 1 PRAMBANAN SLEMAN 
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